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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

rendahnya penggunaan akad Salam dalam perbankan syariah di 

Indonesia dan dampaknya terhadap sektor pertanian, ekonomi 

syariah, serta pengembangan instrumen keuangan syariah. Akad 

Salam adalah instrumen keuangan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah yang memiliki potensi besar dalam mendukung per-

tumbuhan ekonomi berlandaskan pada nilai-nilai lokal dan etika 

bisnis yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini 

mencakup analisis data terkait rendahnya penggunaan akad 

Salam, dengan fokus pada faktor-faktor seperti hambatan regu-

lasi, kesadaran pemangku kepentingan, tantangan praktis, serta 

dampaknya terhadap sektor pertanian dan ekonomi syariah 

secara keseluruhan. Hasil analisis menunjukkan bahwa keterba-

tasan penggunaan akad Salam memberikan dampak negatif, 

termasuk penghambatan pertumbuhan sektor pertanian, ketidak-

optimalan pengelolaan risiko harga, dan terbatasnya diversifikasi 

portofolio perbankan syariah, terdapat peluang besar untuk 

mengatasi rendahnya penggunaan akad Salam melalui strategi 

diversifikasi produk, peningkatan kesadaran, perbaikan regulasi, 

dan pendidikan/pelatihan. 

 Kata Kunci: Syndrom, Akad Salam, Perbankan Syariah 

 

A B S T R A C T 

This study aims to examine in depth the low use of Salam 

contracts in Islamic banking in Indonesia and its impact on the 

agricultural sector, Islamic economics, and the development of 

Islamic financial instruments. The Salam contract is a financial 

instrument based on sharia principles that has great potential in 

supporting economic growth based on local values and business 

ethics in line with sharia principles. This research includes data 

analysis related to the low use of Salam contracts, focusing on 

factors such as regulatory barriers, stakeholder awareness, 

practical challenges, and the impact on the agricultural sector 

and Islamic economy as a whole. This research includes data 

analysis related to the low use of Salam contracts, focusing on 

factors such as regulatory barriers, stakeholder awareness, 

practical challenges, and the impact on the agricultural sector 

and the Islamic economy as a whole. The results of the analysis 

show that the limited use of Salam contracts has negative im-
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pacts, including inhibiting the growth of the agricultural sector, 

unoptimized price risk management, and limited diversification 

of Islamic banking portfolios. There is a great opportunity to 

overcome the low use of Salam contracts through strategies of 

product diversification, awareness raising, regulatory impro-

vement, and education/training. 

Keywords: Syndrom, Salam Contract, Islamic Banking 
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PENDAHULUAN 

Perbankan syariah telah berkembang pesat di berbagai negara sebagai alternatif per-

bankan konvensional yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Salah satu instrumen pem-

biayaan yang sering digunakan dalam perbankan syariah adalah akad salam. Akad salam meru-

pakan instrumen yang memungkinkan pembeli untuk membayar di muka untuk barang atau 

komoditas yang akan diterima di masa depan (emir & hakip, 2022). Akad salam memiliki 

potensi besar untuk mendukung sektor pertanian dan agribisnis serta menghindari unsur bunga 

(riba), praktiknya sering kali menghadapi sejumlah permasalahan. Fenomena yang sering 

disebut sebagai "syndrom pembiayaan akad salam" mencakup masalah seperti spekulasi, pe-

nundaan pengiriman barang, ketidakjelasan harga, dan ketidakpastian pelaksanaan transaksi 

(Pekerti, Susilowati, & Herwiyanti, 2019). 

Beberapa faktor yang menyebabkan fenomena ini melibatkan ketidakpahaman, keti-

dakjelasan regulasi, serta kompleksitas transaksi dalam praktik akad salam (tufik, 2020). 

Dalam konteks ini, penelitian mengenai "syndrom pembiayaan akad salam dalam perbankan 

syariah" menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan. Penelitian ini akan menggali 

lebih dalam permasalahan yang muncul dalam praktik akad salam, mengidentifikasi faktor 

penyebab, dan mengusulkan solusi atau rekomendasi yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan praktik yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam pembiayaan akad salam. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang permasalahan yang ada dan solusi yang 

mungkin, diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 

perbankan syariah, sektor agribisnis, dan ekonomi syariah secara keseluruhan, penelitian ini 

juga dapat menjadi landasan untuk perbaikan regulasi dan pedoman dalam praktik akad salam 

guna memastikan keberlanjutan dan integritas perbankan syariah. 
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Ketidakumuman penggunaan akad salam dalam perbankan syariah di indonesia ada-

lah karakteristik yang sangat menarik dalam penelitian ini. Berikut adalah beberapa poin yang 

menjadikan karakteristik ini menarik. Jarang digunakan fakta bahwa akad salam jarang digu-

nakan dalam perbankan syariah di indonesia menciptakan lanskap penelitian yang menarik. 

Hal ini mengundang pertanyaan tentang mengapa akad salam tidak sering digunakan, padahal 

instrumen ini dapat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Potensi penelitian ini memberikan kesempatan untuk memahami hambatan dan tanta-

ngan yang mungkin dihadapi dalam mengimplementasikan akad salam di indonesia. Hal ini 

dapat menjadi pelajaran berharga bagi pengembangan lebih lanjut dalam memanfaatkan akad 

salam. Pentingnya dalam konteks lokal akad salam memiliki relevansi yang signifikan dalam 

konteks pertanian dan agribisnis di indonesia. Dalam negeri yang banyak mengandalkan sektor 

pertanian, pemahaman lebih dalam tentang penggunaan akad salam dapat memiliki dampak 

positif pada perekonomian dan ketahanan pangan. 

Peluang pengembangan melihat jarangnya penggunaan akad salam, penelitian ini dapat 

membantu mengidentifikasi peluang dan strategi untuk mengembangkan pembiayaan akad 

salam yang lebih luas di indonesia. Hal ini dapat mendukung diversifikasi produk perbankan 

syariah. Keterlibatan pihak-pihak terkait penelitian ini juga dapat melibatkan pemangku kepen-

tingan dalam industri perbankan syariah, agribisnis, dan regulator untuk mendapatkan pema-

haman yang lebih baik tentang alasan di balik kurangnya penggunaan akad salam. Kesesuaian 

dengan nilai-nilai lokal akad salam juga dapat memiliki kesesuaian dengan nilai-nilai dan 

budaya lokal di indonesia, yang dapat menjadi daya tarik tambahan dalam pengembangan prak-

tik ini. 

Dengan demikian, karakteristik jarangnya penggunaan akad salam dalam perbankan 

syariah di indonesia menambah dimensi menarik dalam penelitian ini, karena memungkinkan 

eksplorasi dan identifikasi potensi dalam praktik pembiayaan yang lebih sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah dalam konteks lokal yang kaya dengan sektor pertanian. Dalam penelitian ini 

titik permasalahannya terkait dengan rendahnya tingkat penggunaan akad salam dalam sektor 

perbankan syariah di indonesia. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat pembia-

yaan perbankan syariah untuk menggunakan akad salam menjadi fokus utama penyelidikan. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi dampak dari keterbatasan penggunaan akad 

salam terhadap sektor pertanian dan ekonomi syariah indonesia. Selanjutnya, penelitian ini 
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akan mencari peluang dan strategi untuk meningkatkan pemanfaatan akad salam dalam per-

bankan syariah di indonesia, serta mengidentifikasi potensi kesesuaian akad salam dengan 

nilai-nilai dan budaya lokal di indonesia. 

Rendahnya penggunaan akad salam dalam perbankan syariah di indonesia menjadi 

permasalahan yang perlu dicermati lebih lanjut. Beberapa faktor yang memengaruhi kurangnya 

minat perbankan syariah dalam menggunakan akad salam sebagai instrumen pembiayaan akan 

dianalisis secara mendalam. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi dampak dari keterbatasan 

penggunaan akad salam terhadap sektor pertanian dan ekonomi syariah indonesia secara 

keseluruhan. 

Penelitian ini akan memusatkan perhatian pada identifikasi peluang dan strategi yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan pemanfaatan akad salam dalam perbankan syariah. 

Dalam konteks ini, penelitian akan melibatkan pemangku kepentingan utama seperti bank 

syariah, petani, regulator, dan masyarakat untuk mendapatkan wawasan yang lebih lengkap 

dan beragam. Faktor-faktor praktis, penelitian ini juga akan mengeksplorasi potensi kesesuaian 

akad salam dengan nilai-nilai dan budaya lokal di indonesia. Hal ini akan memberikan pers-

pektif tambahan tentang bagaimana akad salam dapat diintegrasikan dengan lebih baik dalam 

praktik ekonomi syariah yang memperhatikan kekhasan budaya dan nilai-nilai indonesia. 

Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang permasalahan ini, diharapkan peneli-

tian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan penggunaan akad salam 

sebagai instrumen pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam perkemba-

ngan ekonomi syariah indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor penyebab rendahnya 

penggunaan akad salam tujuan utama adalah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

rendahnya penggunaan akad salam dalam perbankan syariah di indonesia. Ini termasuk aspek-

aspek seperti hambatan regulasi, kesadaran pemangku kepentingan, dan tantangan praktis. Me-

nganalisis dampak keterbatasan penggunaan akad salam: penelitian ini bertujuan untuk meng-

analisis dampak dari rendahnya penggunaan akad salam terhadap sektor pertanian dan ekonomi 

syariah di indonesia. Ini mencakup evaluasi dampak sosial dan ekonomi yang mungkin timbul 

akibat kurangnya pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Menggali kesesuaian dengan nilai-nilai lokal: penelitian ini akan menganalisis potensi 
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kesesuaian akad salam dengan nilai-nilai dan budaya lokal di indonesia. Hal ini akan membantu 

dalam memahami sejauh mana akad salam dapat diintegrasikan dalam masyarakat indonesia. 

Memberikan rekomendasi yang berbasis bukti: penelitian ini akan memberikan rekomendasi 

yang didasarkan pada bukti empiris untuk pemangku kepentingan terkait, termasuk bank sya-

riah, regulator, dan pemerintah. Rekomendasi ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam 

meningkatkan penggunaan akad salam. 

Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang permasalahan yang ada dalam praktik akad salam dalam 

perbankan syariah di indonesia dan memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 

ekonomi syariah yang lebih berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui studi 

literatur yang mendalam tentang akad salam dalam perbankan syariah, praktik-praktik yang 

ada di indonesia, regulasi yang berlaku, serta dampaknya terhadap sektor pertanian dan ekono-

mi syariah. Studi literatur ini akan memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut. 

Analisis dokumen terkait peraturan, kebijakan, laporan keuangan bank syariah, dan 

transaksi akad salam akan dianalisis secara rinci. Hal ini akan membantu dalam memahami 

regulasi yang ada dan praktek nyata di lapangan. Studi kasus praktik akad salam dalam per-

bankan syariah di indonesia akan diidentifikasi dan dianalisis. Studi kasus ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang tantangan dan peluang yang dihadapi dalam implementasi 

akad salam. 

Melalui pendekatan metodologi ini, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih 

dalam permasalahan yang ada, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penggu-

naan akad salam, dan mengusulkan solusi yang dapat meningkatkan praktik perbankan syariah 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah di indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Konsep dasar Akad Salam dalam konteks perbankan syariah memiliki beberapa kom-

ponen penting, seperti definisi akad Salam, prinsip-prinsip syariah yang mengatur akad Salam, 

dan praktik akad Salam di perbankan syariah (Darmawansyah & Polindi, 2020). Akad Salam 
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adalah sebuah perjanjian jual beli di mana penjual menyerahkan barang yang diperlukan oleh 

pembeli pada suatu waktu yang akan datang dengan pembayaran di muka pada saat akad dila-

kukan (Jaharuddin & Maesarach, 2021). Dalam akad ini, harga dan barang yang akan diserah-

kan sudah ditentukan secara jelas. Akad Salam digunakan untuk menghindari unsur spekulasi 

dan riba (bunga) dalam transaksi ekonomi, karena pembayaran dilakukan di muka dan barang 

akan diterima di masa mendatang. Akad Salam biasanya digunakan dalam pembiayaan sektor 

pertanian, seperti pengadaan hasil pertanian. 

Dalam praktik perbankan syariah, akad Salam digunakan sebagai salah satu instrumen 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah dapat melakukan akad 

Salam dengan petani atau produsen untuk membiayai produksi hasil pertanian. Contohnya 

bank dapat menyediakan dana di muka kepada petani untuk membeli benih atau pupuk, dengan 

imbalan hasil panen yang akan diberikan di masa mendatang (Jaharuddin & Maesarach, 2021). 

 Bank syariah harus memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah selama pe-

laksanaan akad Salam, termasuk kejelasan tentang barang yang akan diserahkan, pembayaran 

di muka, dan penyerahan barang sesuai dengan kesepakatan (Pramayanti & Januri, 2023). Sela-

in itu, bank juga perlu memastikan bahwa akad Salam digunakan untuk tujuan yang halal dan 

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Perbankan syariah memiliki peran yang penting dalam pembiayaan sektor pertanian di 

Indonesia. Pembiayaan pertanian dalam konteks perbankan syariah mengacu pada praktik-

praktik yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam memenuhi kebutuhan pembiayaan 

petani, produsen pertanian, dan pelaku usaha di sektor pertanian (Pahra, 2022). Dalam perban-

kan syariah, terdapat dua akad utama yang sering digunakan dalam pembiayaan pertanian, 

yaitu akad Salam dan akad Ijarah. 

Akad Salam digunakan untuk pembiayaan produksi pertanian di mana bank syariah 

dapat memberikan dana di muka kepada petani atau produsen pertanian untuk membeli benih, 

pupuk, atau alat pertanian lainnya. Pembayaran dilakukan di muka dengan harga yang telah 

ditetapkan (Rachmawati, 2022). Akad Salam ini sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang 

menghindari unsur riba (bunga). 

Akad Ijarah digunakan dalam pembiayaan aset produktif seperti alat-alat pertanian. 

Bank syariah dapat menyewakan alat pertanian kepada petani atau produsen dengan pembaya-
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ran sewa sesuai kesepakatan. Akad Ijarah juga mencakup pembiayaan alat-alat pertanian de-

ngan opsi akhir pembelian yang sesuai dengan prinsip syariah(Putri, 2022). 

Prinsip syariah, seperti larangan riba, larangan spekulasi, dan keadilan dalam transaksi, 

harus dijaga dalam pembiayaan pertanian. Bank syariah harus memastikan bahwa pembiayaan 

yang diberikan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pembiayaan pertanian dalam perbankan 

syariah juga dapat menggunakan akad-akad berbasis bagi hasil seperti mudharabah atau mus-

yarakah (NPM, 2020). Dalam akad ini, keuntungan dan risiko dibagikan antara bank syariah 

dan petani atau produsen sesuai kesepakatan. 

Pembiayaan pertanian dalam perbankan syariah memiliki potensi besar untuk mendu-

kung pertumbuhan sektor pertanian yang berkelanjutan dan sesuai dengan prinsip-prinsip sya-

riah (POSITIF, t.t.). Selain itu, bank syariah juga dapat berperan dalam membangun kese-

jahteraan petani dan masyarakat pedesaan melalui pembiayaan yang lebih inklusif dan berke-

lanjutan. 

Rendahnya Penggunaan Akad Salam dalam Perbankan Syariah di Indonesia 

Analisis Data Rendahnya Penggunaan 

Analisis data rendahnya penggunaan akad Salam dalam perbankan syariah di Indonesia 

merupakan langkah penting dalam memahami fenomena ini secara mendalam. Data-data yang 

diperoleh dari berbagai sumber adalah fondasi yang memungkinkan penelitian mengidenti-

fikasi permasalahan dan peluang yang berkaitan dengan rendahnya penerapan akad Salam 

dalam praktek perbankan syariah di Indonesia. 

Data yang terkumpul mencakup beragam aspek, seperti jumlah transaksi, nilai transak-

si, sektor ekonomi yang terlibat, dan historis transaksi akad Salam. Data-data ini harus diproses 

secara cermat untuk menggambarkan karakteristik akad Salam yang lebih rinci. Analisis data 

juga penting untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin menjadi penyebab ren-

dahnya penggunaan akad Salam. Hal ini dapat mencakup permasalahan hukum, logistik, dan 

ekonomi yang memengaruhi penerapan akad Salam. Selain itu, data dapat digunakan untuk 

mengevaluasi manfaat dari penggunaan akad Salam, seperti keuntungan finansial, kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah, dan dampaknya pada berbagai pihak yang terlibat dalam 

transaksi. 

Melalui analisis data, perbandingan dengan instrumen pembiayaan lainnya juga dapat 
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dilakukan. Ini akan membantu memahami mengapa akad Salam masih kurang diminati 

dibandingkan dengan instrumen lain dalam perbankan syariah. Hasil analisis data ini akan 

memberikan pandangan yang lebih jelas tentang tren dan kendala yang ada, memungkinkan 

penyusunan rekomendasi dan strategi yang tepat untuk meningkatkan penggunaan akad Salam 

dalam perbankan syariah di Indonesia. Dengan pemahaman yang kuat tentang data, perbankan 

syariah dapat lebih efektif dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam praktik bisnisnya 

dan memainkan peran yang lebih besar dalam ekonomi Indonesia. 

Melalui pemahaman mendalam terhadap data, perbankan syariah di Indonesia dapat 

merumuskan langkah-langkah konkret untuk mengatasi permasalahan rendahnya penggunaan 

akad Salam. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah peningkatan sosialisasi dan edukasi 

terkait manfaat dan cara penerapan akad Salam kepada pemangku kepentingan, termasuk 

pelaku usaha dan masyarakat umum. Dengan pemahaman yang lebih baik, potensi akad Salam 

sebagai instrumen yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dapat lebih diapresiasi. 

Data-data hasil analisis juga dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan kebi-

jakan yang mendukung penggunaan akad Salam. Pemerintah dan otoritas perbankan syariah 

dapat berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan dan 

penggunaan akad Salam secara lebih luas. 

Data juga dapat menjadi alat untuk mengidentifikasi peluang bisnis yang mungkin 

terabaikan. Perbankan syariah dapat mengeksplorasi sektor-sektor ekonomi yang memiliki 

potensi besar untuk transaksi akad Salam, seperti pertanian, perikanan, atau manufaktur. 

Dengan demikian, mereka dapat merencanakan produk-produk keuangan yang lebih sesuai 

untuk mendukung sektor-sektor tersebut. 

Dengan analisis data yang kuat, perbankan syariah di Indonesia dapat mencapai tingkat 

kematangan yang lebih baik dalam penerapan akad Salam, meningkatkan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah, dan memperluas kontribusi mereka dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Seiring dengan perkembangan zaman, penggunaan akad Salam yang lebih 

luas akan memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat dan menguatkan posisi perbankan 

syariah di pangsa pasar keuangan Indonesia. 

Faktor-faktor yang Memengaruhi 

Hambatan Regulasi 
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Faktor hambatan regulasi adalah salah satu faktor kunci yang memengaruhi rendahnya 

penggunaan akad Salam dalam perbankan syariah di Indonesia (Marthalita, 2022). Hambatan 

ini terutama muncul karena kerumitan dan ketidakpastian dalam regulasi yang mengatur akad 

Salam. Kepastian hukum dalam konteks akad Salam sangat penting untuk memastikan bahwa 

transaksi berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan tidak melanggar hukum yang 

berlaku (Mutmainah, 2021). 

Batasan-batasan yang ada dalam regulasi dapat membatasi penerapan akad Salam, ter-

utama di sektor-sektor tertentu. Ketidakjelasan persyaratan pelaporan atau persyaratan yang 

berbelit-beling juga dapat menjadi hambatan yang signifikan dalam praktik perbankan syariah. 

Pengawasan dan penegakan regulasi yang tidak memadai juga dapat mengurangi kepercayaan 

dalam penggunaan akad Salam (Harun, 2019). 

Dalam mengatasi faktor hambatan regulasi, penting untuk memperbaiki regulasi yang 

ada, membuatnya lebih jelas dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta mempertimbang-

kan perubahan yang mendukung penggunaan akad Salam (Sintawati, 2023). Konsultasi dengan 

para pemangku kepentingan, termasuk perbankan syariah, pelaku usaha, dan otoritas pengatur, 

menjadi penting dalam merancang regulasi yang lebih efektif dan mendukung perkembangan 

akad Salam. 

Dengan regulasi yang memadai, perbankan syariah dapat lebih leluasa dalam menggu-

nakan akad Salam sebagai instrumen pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Hal ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berlandaskan prinsip-prinsip 

Islam dan memperkuat peran perbankan syariah dalam mendorong pembangunan berkelan-

jutan di Indonesia (AGUSTIAWAN, 2020). 

Kesadaran Pemangku Kepentingan 

Faktor kesadaran pemangku kepentingan adalah faktor penting yang memengaruhi 

penggunaan akad Salam dalam perbankan syariah di Indonesia. Kesadaran ini mencakup pema-

haman dan pengetahuan para pelaku usaha, masyarakat, serta pihak terkait tentang apa itu akad 

Salam, bagaimana cara melaksanakannya, dan manfaatnya. Ketika kesadaran ini rendah, peng-

gunaan akad Salam cenderung terbatas. 

Kurangnya kesadaran bisa disebabkan oleh kurangnya edukasi dan sosialisasi tentang 

akad Salam (Pratama, 2021). Pelaku usaha dan masyarakat perlu diberikan informasi yang 
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cukup sehingga mereka dapat mengenali nilai dan potensi akad Salam sebagai instrumen keua-

ngan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Kesadaran juga berdampak pada persepsi tentang risiko dan manfaat penggunaan akad 

Salam. Jika pemangku kepentingan tidak memahami konsepnya, mereka mungkin cenderung 

merasa ragu atau enggan untuk mengadopsinya (Mahesa, 2021). Dengan demikian, peningka-

tan kesadaran pemangku kepentingan merupakan langkah penting dalam mendorong penggu-

naan akad Salam yang lebih luas dalam perbankan syariah. 

Dalam upaya meningkatkan kesadaran ini, pendekatan edukasi, pelatihan, seminar, dan 

kampanye sosialisasi akan menjadi kunci. Melalui upaya ini, diharapkan para pemangku ke-

pentingan akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang akad Salam, sehingga mereka 

lebih siap dan berminat untuk menggunakannya dalam aktivitas ekonomi mereka. Hal ini akan 

mendukung pertumbuhan perbankan syariah dan memperkuat basis ekonomi syariah di Indo-

nesia. 

Tantangan Praktis 

Tantangan praktis adalah faktor yang juga memengaruhi penggunaan akad Salam dalam 

perbankan syariah di Indonesia. Tantangan ini terkait dengan aspek logistik dan pelaksanaan 

transaksi akad Salam dalam kegiatan ekonomi sehari-hari. Manajemen Logistik transaksi akad 

Salam melibatkan penyerahan barang di masa depan. Oleh karena itu, manajemen logistik yang 

efisien diperlukan untuk memastikan bahwa barang tersebut dapat diserahkan sesuai dengan 

kesepakatan (Lamusara, 2021). Ini dapat menjadi tantangan terutama ketika barang yang diper-

dagangkan adalah komoditas pertanian atau barang yang mudah rusak. 

Pengelolaan Risiko Harga Transaksi akad Salam sering melibatkan pembayaran di 

muka untuk barang yang akan diserahkan di kemudian hari. Hal ini membawa risiko terkait 

dengan fluktuasi harga komoditas atau barang yang diperdagangkan. Pengelolaan risiko harga 

menjadi suatu kebutuhan agar pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi tidak mengalami keru-

gian yang signifikan. 

Kesiapan Pelaku Usaha Para pelaku usaha perlu memahami bagaimana melaksanakan 

akad Salam dan mengelola aspek logistik serta risiko harga. Tantangan ini dapat muncul ketika 

pelaku usaha kurang berpengalaman dalam menggunakan akad Salam (Erwanti, 2021). Keter-

batasan Infrastruktur Infrastruktur yang mendukung pelaksanaan akad Salam, termasuk fasi-
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litas penyimpanan dan transportasi yang memadai, perlu tersedia. Tantangan muncul jika infra-

struktur ini tidak memadai atau tidak memenuhi kebutuhan transaksi akad Salam (Anwar, 

2021). 

Untuk mengatasi tantangan praktis ini, perlu dilakukan upaya untuk memperbaiki 

manajemen logistik, mengembangkan strategi pengelolaan risiko harga yang efektif, dan mem-

berikan pelatihan kepada pelaku usaha. Selain itu, investasi dalam infrastruktur dan fasilitas 

yang mendukung akad Salam juga diperlukan. Dengan mengatasi tantangan praktis ini, 

diharapkan pelaksanaan akad Salam dalam perbankan syariah dapat menjadi lebih lancar dan 

efisien. 

Dampak Sosial dan Ekonomi 

Penggunaan akad Salam dalam perbankan syariah di Indonesia memiliki dampak yang 

signifikan, baik dari segi sosial maupun ekonomi. Berikut adalah penjelasan tentang dampak-

dampak ini: 

Dampak Sosial 

a. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Penggunaan akad Salam dapat memberdayakan 

masyarakat, terutama para petani dan produsen kecil. Mereka dapat menjual produk 

mereka di muka dan memperoleh pendapatan yang stabil, yang meningkatkan kesejah-

teraan mereka (Lamusara, 2021). 

b. Kesejahteraan Petani Para petani dapat mendapatkan dana di muka musim tanam untuk 

membeli benih, pupuk, dan alat pertanian. Ini membantu mereka meningkatkan hasil 

pertanian dan mengurangi risiko finansial. 

c. Keadilan dan Etika Akad Salam adalah instrumen yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah yang mendorong keadilan dan kejujuran dalam transaksi. Hal ini mempromosi-

kan etika bisnis yang lebih baik. 

Dampak Ekonomi 

a. Peningkatan Likuiditas Bank Akad Salam dapat membantu bank mengalokasikan likui-

ditas mereka dengan lebih efisien. Ini berkontribusi pada peningkatan pendapatan bank 

dan penggunaan dana yang lebih cerdas. 

b. Pengembangan Sektor Pertanian Akad Salam memiliki potensi untuk mendorong pe-

ngembangan sektor pertanian. Dengan adanya pendanaan di muka, para petani dapat 
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meningkatkan produktivitas mereka, yang pada gilirannya berdampak positif pada 

pertumbuhan ekonomi. 

c. Diversifikasi Portofolio Bank Penggunaan akad Salam membantu bank dalam diversi-

fikasi portofolio pembiayaan mereka. Hal ini mengurangi risiko terkait dengan fluktuasi 

pasar dan meningkatkan ketahanan sektor perbankan (Utomo & Rokhaniyah, 2020). 

d. Kontribusi terhadap Ekonomi Syariah Penggunaan akad Salam memperkuat fondasi 

ekonomi syariah di Indonesia. Ini mendukung pertumbuhan sektor keuangan syariah 

yang lebih kuat dan berperan dalam pembangunan ekonomi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dampak sosial dan ekonomi dari penggu-

naan akad Salam, perbankan syariah di Indonesia dapat merumuskan strategi yang lebih efektif 

untuk mempromosikan instrumen ini. Peningkatan penggunaan akad Salam diharapkan akan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dan ekonomi secara keseluruhan, se-

kaligus mendukung pertumbuhan sektor perbankan syariah di Indonesia. 

Potensi Kesesuaian Akad Salam dengan Nilai-nilai Lokal 

Akad Salam adalah instrumen pembiayaan dalam perbankan syariah yang memiliki po-

tensi besar untuk sejalan dengan nilai-nilai lokal di Indonesia (Alfaruq, 2020). Kesesuaian ini 

terutama berkaitan dengan budaya dan prinsip-prinsip yang dianut oleh masyarakat Indonesia. 

Berikut adalah beberapa aspek yang menunjukkan potensi kesesuaian akad Salam dengan nilai-

nilai lokal: 

1. Prinsip Kejujuran dan Keadilan Akad Salam memiliki prinsip-prinsip kejujuran dan 

keadilan yang sejalan dengan nilai-nilai moral yang dianut oleh masyarakat Indonesia. 

Konsep saling menghormati dan saling menguntungkan dalam transaksi mencerminkan 

prinsip-prinsip ini (Norrahman & Badruddin, 2023). 

2. Keterlibatan Komunitas Lokal Akad Salam seringkali melibatkan komunitas lokal, 

terutama dalam sektor pertanian dan perdagangan. Hal ini mempromosikan keterlibatan 

ekonomi masyarakat setempat dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang 

inklusif. 

3. Pemberdayaan Petani dan Produsen Kecil Indonesia adalah negara agraris dengan se-

bagian besar penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian. Akad Salam me-

miliki potensi untuk memberdayakan petani dan produsen kecil dengan memberikan 
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akses ke pendanaan di muka musim tanam, yang secara signifikan dapat meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 

4. Penekanan pada Solidaritas Sosial Konsep akad Salam mencerminkan nilai-nilai soli-

daritas sosial, di mana para pihak terlibat saling mendukung dalam mencapai tujuan 

ekonomi mereka (Norrahman, 2023e). Ini sejalan dengan semangat gotong royong yang 

menjadi karakteristik masyarakat Indonesia. 

5. Ketahanan dan Pengelolaan Risiko Akad Salam juga dapat berperan dalam meningkat-

kan ketahanan ekonomi, terutama di masa-masa sulit seperti bencana alam atau krisis 

ekonomi (Norrahman, Hasan, Jalaluddin, & Mariani, 2023). Dalam situasi-situasi 

seperti itu, akad Salam dapat membantu dalam manajemen risiko dan pemulihan ekono-

mi. 

6. Pengembangan UMKM Akad Salam dapat digunakan untuk mendukung Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), yang merupakan tulang punggung perekonomian 

Indonesia. Ini berkontribusi pada pertumbuhan sektor UMKM dan penciptaan lapangan 

kerja. 

Dengan memahami potensi kesesuaian akad Salam dengan nilai-nilai lokal, perbankan 

syariah dan pemerintah dapat merancang strategi yang lebih baik untuk mempromosikan 

instrumen ini dalam ekonomi Indonesia (Afkarina & Hakim, 2023). Pemberdayaan masyara-

kat, pengembangan sektor pertanian, dan penciptaan ekonomi yang lebih inklusif adalah 

beberapa manfaat yang dapat diharapkan dari penggunaan akad Salam yang lebih luas. Seiring 

dengan perkembangan waktu, akad Salam dapat menjadi salah satu instrumen utama yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah dan nilai-

nilai lokal (Norrahman, 2023d). 

Dampak Keterbatasan Penggunaan Akad Salam 

Dampak Terhadap Sektor Pertanian 

Keterbatasan penggunaan akad Salam dalam perbankan syariah di Indonesia dapat 

memiliki dampak signifikan terutama pada sektor pertanian. Berikut adalah beberapa dampak 

yang dapat terjadi: 

1. Penghambatan Pertumbuhan Pertanian Keterbatasan penggunaan akad Salam dapat 

menghambat pertumbuhan sektor pertanian di Indonesia. Para petani seringkali memer-

lukan akses ke pendanaan di muka musim tanam untuk membeli benih, pupuk, dan alat 
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pertanian (Irawan, 2020). Dengan keterbatasan tersebut, mereka mungkin kesulitan 

dalam memulai atau mengembangkan usaha pertanian mereka. 

2. Keterbatasan Akses Petani Kecil Petani kecil, yang merupakan mayoritas di sektor per-

tanian Indonesia, seringkali menghadapi kesulitan dalam mengakses pembiayaan dari 

lembaga keuangan konvensional (Norrahman, 2023c). Akad Salam bisa menjadi solusi 

yang sesuai untuk mereka, tetapi keterbatasan penggunaannya mengakibatkan mereka 

tetap kesulitan dalam memperoleh dana untuk meningkatkan produktivitas pertanian 

mereka (Kurniawan, 2021). 

3. Risiko Harga dan Keuntungan yang Tidak Pasti Petani sering menghadapi risiko harga 

dan fluktuasi pasar. Akad Salam dapat membantu dalam mengatasi risiko ini dengan 

memastikan harga dan kuantitas barang yang tetap sebelum musim panen. Keterbatasan 

penggunaan akad Salam meningkatkan ketidakpastian yang mungkin mengurangi ke-

untungan petani. 

4. Dampak Sosial Keterbatasan penggunaan akad Salam dapat berdampak pada kesejah-

teraan sosial petani. Mereka mungkin terpaksa bergantung pada pemberi pinjaman tidak 

resmi yang mungkin memberlakukan bunga tinggi, yang berisiko membuat mereka 

jatuh ke dalam lingkaran utang. 

5. Ketergantungan pada Instrumen Konvensional Dengan keterbatasan penggunaan akad 

Salam, para petani dan pelaku usaha pertanian lebih mungkin bergantung pada instru-

men keuangan konvensional yang mungkin tidak selalu sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Ini dapat mengurangi pilihan mereka dalam hal pembiayaan (Khusnudin, 

Rohman, & Annas, 2023). 

Untuk mengatasi dampak-dampak ini, perlu dilakukan upaya untuk memperluas peng-

gunaan akad Salam dalam sektor pertanian. Langkah-langkah seperti edukasi, sosialisasi, dan 

penyediaan layanan perbankan syariah yang lebih inklusif dapat membantu para petani dan 

pelaku usaha pertanian mengakses pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

(Jannati & Jufri, 2023). Hal ini akan mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan sektor perta-

nian di Indonesia serta meningkatkan kesejahteraan petani(Fawaid, 2020). 

Dampak Terhadap Ekonomi Syariah 

Keterbatasan penggunaan akad Salam dalam perbankan syariah di Indonesia memiliki 

dampak yang cukup signifikan terhadap ekonomi syariah secara keseluruhan. Beberapa dam-
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pak tersebut meliputi: 

1. Terbatasnya Diversifikasi Portofolio Keterbatasan penggunaan akad Salam dapat 

mengakibatkan keterbatasan diversifikasi portofolio perbankan syariah (Safitri, 2022). 

Diversifikasi yang terbatas berarti bank mungkin lebih rentan terhadap risiko yang 

terkait dengan fluktuasi pasar dan situasi ekonomi yang berubah-ubah. 

2. Tidak Optimalnya Pemanfaatan Likuiditas Akad Salam memiliki potensi untuk meng-

alokasikan likuiditas perbankan dengan lebih efisien (Aji & Abduh, 2021). Namun, 

keterbatasan penggunaannya dapat menyebabkan bank menahan likuiditas yang seha-

rusnya dapat diinvestasikan dalam instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah (Norrahman, 2023a). 

3. Terbatasnya Penawaran Produk Keuangan Syariah Keterbatasan penggunaan akad 

Salam berarti terbatasnya penawaran produk keuangan syariah kepada masyarakat 

(Norrahman, 2023b). Ini dapat membatasi pertumbuhan industri keuangan syariah 

secara keseluruhan dan mengurangi daya tariknya (Azizah & Wicaksono, 2023). 

4. Ketidakoptimalan Pengelolaan Risiko Harga Akad Salam dapat digunakan untuk me-

ngelola risiko harga dalam transaksi komoditas. Dengan keterbatasan penggunaannya, 

bank dan pelaku usaha mungkin menghadapi ketidakoptimalan dalam pengelolaan 

risiko harga yang dapat memengaruhi keseimbangan ekonomi syariah (Siswanto, 

2022). 

5. Tantangan untuk Pertumbuhan Ekonomi Syariah Keterbatasan dalam penggunaan akad 

Salam dapat menghambat pertumbuhan ekonomi syariah secara keseluruhan. Instrumen 

ini memiliki potensi besar untuk mendukung pertumbuhan ekonomi berlandaskan prin-

sip-prinsip syariah, yang jika digunakan secara lebih luas, dapat memberikan kontribusi 

positif pada perekonomian Indonesia (Alfaruq, 2020). 

Untuk mengatasi dampak-dampak ini, penting untuk merumuskan strategi yang men-

dukung penggunaan akad Salam yang lebih luas dalam perbankan syariah (Alfiana, Fanggidae, 

Norrahman, & Farida, 2023). Upaya sosialisasi, edukasi, dan perbaikan regulasi yang lebih 

kondusif dapat membantu mengatasi keterbatasan ini dan memungkinkan akad Salam untuk 

memberikan kontribusi yang lebih besar pada pertumbuhan ekonomi syariah (Alfaruq, 2020). 

Ini akan memperkuat ekonomi syariah di Indonesia dan memungkinkan instrumen-instrumen 

syariah untuk berkembang lebih lanjut. 

Identifikasi Peluang Strategi Pengembangan Akad Salam 
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Penggunaan akad Salam dalam perbankan syariah di Indonesia, diperlukan serangkaian 

strategi yang dapat membantu mempromosikan instrumen ini. Berikut adalah beberapa strategi 

yang dapat diterapkan: 

Diversifikasi Produk 

Salah satu strategi kunci adalah diversifikasi produk keuangan berbasis akad Salam. 

Bank syariah dapat mengembangkan beragam produk yang menggunakan akad Salam untuk 

berbagai sektor ekonomi, termasuk pertanian, perdagangan, dan sektor UMKM. Produk-

produk yang inovatif akan memberikan lebih banyak pilihan kepada pelaku usaha dan masya-

rakat yang ingin menggunakan akad Salam sebagai instrumen pembiayaan (LU’LU’IL, 2022). 

Peningkatan Kesadaran 

Meningkatkan kesadaran masyarakat, pelaku usaha, dan staf perbankan terkait akad 

Salam adalah langkah penting. Kampanye sosialisasi, seminar, dan program edukasi dapat 

membantu meningkatkan pemahaman tentang manfaat dan prinsip-prinsip akad Salam (Zahir, 

2023). Semakin banyak pihak yang memahami instrumen ini, semakin besar potensi penggu-

naannya. 

Peningkatan Regulasi 

Kerjasama dengan otoritas regulasi adalah strategi penting. Bank syariah dapat berko-

laborasi dengan regulator untuk merancang regulasi yang lebih jelas, kondusif, dan mendukung 

penggunaan akad Salam. Perubahan regulasi yang memudahkan penggunaan akad Salam dan 

menyediakan kerangka kerja yang stabil akan memberikan dorongan positif (Tektona & Putra, 

2021). 

Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan terkait akad Salam sangat penting. Bank syariah dapat me-

nyelenggarakan program pelatihan untuk staf perbankan yang berfokus pada pemahaman dan 

pelaksanaan akad Salam. Selain itu, pelatihan juga dapat diberikan kepada pelaku usaha, ter-

utama yang berada di sektor-sektor yang potensial untuk menggunakan akad Salam. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, perbankan syariah di Indonesia dapat me-

ngembangkan penggunaan akad Salam, yang pada gilirannya akan mendukung pertumbuhan 

ekonomi syariah, pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan sektor perbankan syariah. Ini 

akan membawa manfaat besar bagi ekonomi Indonesia secara keseluruhan, dengan memu-
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ngkinkan lebih banyak pelaku usaha dan masyarakat untuk mengakses pembiayaan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah (Safira, 2019).  
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SIMPULAN  

Syndrom pembiayaan akad Salam dalam perbankan syariah di Indonesia menghadapi 

berbagai tantangan, yang termasuk dalam aspek regulasi, kesadaran, praktis, dan penerapan 

akad Salam. Tantangan regulasi meliputi kerumitan peraturan yang mengatur akad Salam dan 

kebutuhan untuk regulasi yang lebih jelas dan mendukung. Kesadaran yang rendah di kalangan 

pemangku kepentingan dan pelaku usaha tentang akad Salam menjadi hambatan yang signi-

fikan. Selain itu, tantangan praktis seperti manajemen logistik, pengelolaan risiko harga, dan 

infrastruktur membatasi pelaksanaan akad Salam dengan efisien. 

Terdapat peluang signifikan untuk mengatasi syndrom pembiayaan akad Salam melalui 

diversifikasi produk, peningkatan kesadaran, perbaikan regulasi, dan pendidikan/pelatihan. De-

ngan strategi ini, penggunaan akad Salam dapat ditingkatkan, yang akan mendukung pertum-

buhan ekonomi syariah, pemberdayaan masyarakat, dan perkembangan sektor perbankan 

syariah. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat dan prinsip-prinsip akad Salam, 

Indonesia dapat memajukan ekonomi berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan mendorong pem-

bangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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